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ABSTRAK 

Tilar Anggun Safitri. NIM: 1908206053, “SISTEM PEMILIHAN KEPALA DESA 

DI BAYALANGU MENURUT PERATURAN BUPATI CIREBON NOMOR 21 

TAHUN 2019 TENTANG TATA CARA PEMILIHAN KUWU”. 

Pemerintahan desa sebagai unit lembaga pemerintahan yang paling berkaitan 

dengan masyarakat, posisi dan kedudukan hukumnya hingga saat ini selalu 

menjadi perdebatan terutama ditingkat elit politik. Perumusan secara formal desa 

dalam UU No 5 Tahun 1979 tentang pemerintahan desa, dikatakan bahwa desa 

adalah:“Suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan 

masyarakat termasuk didalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai 

organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah Camat dan berhak 

menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemilihan kuwu di desa 

bayalangu ,faktor pendukung dan penghambat dalam pemilihan kuwu Mekanisme 

Pemilihan Pemimpin dalam Perspektif Fiqh Siyasah. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), 

penelitian lapangan (Field Research), dokumentasi, penelitian kepustkaan (library 

research) kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil penelitian ini: Prosedur Pemilihan Kuwu Pada Tahun 2019 Di Desa 

Bayalangu , pelaksanaan Pemilihan kepala desa di desa Bayalangu, kecamatan 

gegesik, Kabupaten cirebon, provensi Jawa Barat, sama halnya dengan pemilihan 

presiden, gubernur, bupati dan walikota dimana pemilihan tersebut dilakukan 

langsung oleh masyarakat setempat yang mana proses pemilihannya bersifat 

langsung, rahasia, bebas, adil dan jujur.  

Kata kunci   : prosedur pemilihan, faktor penghambat pendukung dan etika politik 

pemilihan   
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ABSTRACT 

Tilar Anggun Safitri. NIM: 1908206053, " VILLAGE HEAD ELECTION SYSTEM 

IN BAYALANGU ACCORDING TO CIREBON REGENT REGULATION 

NUMBER 21 OF 2019 CONCERNING PROCEDURES FOR KUWU 

ELECTIONS". 

Village government as a unit of government institution that is most related to the 

community, its position and legal position has always been debated, especially at 

the political elite level. The formal formulation of the village in Law No. 5 of 1979 

concerning village government, it is said that the village is: "An area occupied by 

a number of residents as a community unit including a legal community unit that 

has the lowest government organisation directly under the Camat and has the right 

to organise its own households within the bonds of the Unitary State of the Republic 

of Indonesia". 

This study aims to determine the Kuwu election procedure in Bayalangu village, 

the supporting and inhibiting factors in the Kuwu election of money politics, 

political ethics of the Leader Election Mechanism in the Perspective of Fiqh 

Siyasah. This research uses qualitative research, data collected by means of 

interviews (interviews), field research (Field Research), documentation, library 

research and then analysed by descriptive analysis method. 

The results of this study: Kuwu Election Procedures in 2019 in Bayalangu  Village, 

the implementation of the village head election in Bayalangu  village, Gegesik sub-

district, Cirebon Regency, West Java province, is the same as the election of the 

president, governor, regent and mayor where the election is carried out directly by 

the local community where the election process is direct, secret, free, fair and 

honest.  

Keywords: election procedures, supporting inhibiting factors and election 

political ethics 
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 الملخص

، "نظام انتخابات رؤساء القرى في بايلاجو لور يتوافق مع لائحة  ١٩٠٨٢٠٦٠٥٣تيلار اكون سافطرى. نيم: 

 ." بشأن إجراءات انتخابات كوو ٢٠١٩لعام  ٢١سيريبون ريجنت رقم 

وحدة المؤسسات الحكومية الأكثر ارتباطا بالمجتمع ، كان موقعها القانوني وموقعها  حكومة القرية باعتبارها

بشأن  ١٩٧٩لعام  ٥حتى الآن دائما موضع نقاش ، خاصة على مستوى النخب السياسية. في القانون رقم 

حدة مجتمعية حكومة القرية ، يقال إن القرية هي: "منطقة يشغلها عدد من السكان كوحدة مجتمعية بما في ذلك و

شرعية لديها أدنى منظمة حكومية تابعة مباشرة لرئيس المنطقة الفرعية ولها الحق في حكم أسرتها داخل 

 رابطة الدولة الموحدة لجمهورية إندونيسيا

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد إجراءات انتخاب كو في قرية بايالانغو لور ، بالإضافة إلى العوامل الداعمة 

ية انتخاب زعيم كو من منظور الفقه السياسي. يستخدم هذا البحث البحث النوعي ، ويتم جمع والمثبطة لآل

البيانات عن طريق المقابلات ، والبحث الميداني ، والتوثيق ، والبحث المكتبي ، ثم يتم تحليلها بطرق التحليل 

 .الوصفي

جو لور ، وتنفيذ  انتخابات رؤساء القرى في قرية بايلا ٢٠١٩نتائج هذه الدراسة: إجراءات انتخابا  كوو لعام 

في قرية بايلاجو لور ، ومنطقة غيعيسك ، ومقاطعة سيريبون ، مقاطعة جاوة الغربية ، وكذلك انتخاب الرئيس 

والحاكم والوصي والعمدة حيث يتم إجراء الانتخابات مباشرة من قبل المجتمعات المحلية حيث تكون العملية 

 .ة وحرة ونزيهة ونزيهةالانتخابية مباشرة وسري
 

 الكلمات المفتاحية: الإجراءات الانتخابية والعوامل الداعمة والأخلاقيات السياسية الانتخابية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi  ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش
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 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ ا   ــ ى
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ــ ي
i dan garis 

di atas 

و  ـ  ــ
Ḍammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis 

di atas 

Contoh: 

ات    māta  : م 

ى م   ramā  : ر 

 qīla  : ق ي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbutah 
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Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ل ة   ي  ي ن ة  الف ض  د   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

ة   م  ك   al-ḥikmah  :   الح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydīd (   ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  : ر 

ن ا ي   najjainā  : ن جَّ

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat 

kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  : ع ل ي  

ب ي    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :   الف ل س ف ة 

 al-bilādu :   الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  :  ت أ م 

وء  النَّ      :  al-nau’ 

ء    syai’un  :    ش ي 

ت   ر   umirtu  :    أ م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ي ن  الل         dīnullāh  :     د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة  الل   م  ح   hum fī raḥmatillāh  :  ه م  ف ي  ر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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